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Abstract

SIPEJAR (Sistem Pengelolaan Pembelajaran) is an official e-learning implemented by Universitas
Negeri Malang in supporting the distance learning. For the new students, SIPEJAR is a system that is
considered new. Because the freshmans are in a transition period perceived ease of use and
perceived usefulness. This study aims to measure and analyze students behavioral intention to use
SIPEJAR which is influenced by perceived ease of use and perceived usefulness. The method used in
this research is a quantitative method. The subjects of this study were students of the Economic
Education Program, Universitas Negeri Malang Class of 2020, who were taken using proportional
sampling of 104 students. The research data was obtained from the results of the answers to the
questionnaire by the the Economic Education Program, Universitas Negeri Malang Class of 2020. The
results of this study indicate that perceived ease of use and perceived usefulness have a positive and
significant effect on student behavioral intentions to use SIPEJAR either partially or simultaneously.
Based on the results of the calculation of the effective contribution, it was found that the perceived
usefulness gave a greater influence than the perceived convenience, which was 37.3 % of the 54.6 %
of the total influence exerted by the two variables. The results of this study can be used as material
for consideration for State University of Malang in developing SIPEJAR and can encourage lecturers
and students to use and utilize SIPEJAR in their study.
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Abstrak
SIPEJAR atau Sistem Pengelolaan Pembelajaran merupakan e-learning resmi yang diterapkan
Universitas Negeri Malang dalam mendukung proses pembelajaran jarak jauh. Dalam penerapannya
pada mahasiswa baru, SIPEJAR merupakan sistem yang dianggap baru. Hal ini dikarenakan
mahasiswa baru berada pada masa transisi dari sekolah menengah dan belum terlalu mengenal
sistem e-learning dalam pembelajarannya, sehingga perlu diketahui kecenderungannya terhadap
penggunaan SIPEJAR. Kecenderungan atau niat perilaku tersebut dapat dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan dan persepsi kemanfaatan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan SIPEJAR yang dipengaruhi oleh persepsi kemudahan
dan persepsi kemanfaatan. Pengujian dilakukan dengan mengukur pengaruh persepsi kemudahan
dan persepsi kemanfaatan terhadap niat perilaku untuk menggunakan SIPEJAR baik secara parsial
maupun secara simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri
Malang Angkatan 2020 yang diambil menggunakan proportional sampling sejumlah 104 mahasiswa.
Data penelitian diperoleh dari dari hasil jawaban kuesioner oleh Mahasiswa S1 Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Malang Angkatan 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan dan persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku
mahasiswa untuk menggunakan SIPEJAR baik secara parsial maupun secara simultan. Lebih lanjut,
berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif diperoleh bahwa persepsi kemanfaatan
memberikan pengaruh lebih besar dibanding persepsi kemudahan yaitu sebesar 37,3 % dari 54,6 %
total pengaruh yang diberikan oleh kedua variabel. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk Universitas Negeri Malang dalam mengembangan SIPEJAR serta dapat
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mendorong dosen dan mahasiswa untuk menggunakan dan memanfaatkan SIPEJAR dalam kegiatan
perkuliahannya.

Kata kunci: persepsi kemudahan; persepsi kemanfaatan; niat perilaku untuk menggunakan SIPEJAR

1. Pendahuluan

E-learning yang diterapkan dalam suatu lembaga pendidikan mampu menjadi salah satu
daya tarik dan keunggulan lembaga untuk bersaing dengan lembaga pendidikan lain dalam
memberikan kemudahan akses informasi, fleksibilitas serta efisiensi waktu dan tempat bagi
mahasiswa (Edmunds et al, 2012 dalam Budhianto, 2020:14). E-learning resmi yang
digunakan oleh Universitas Negeri Malang sejak tahun 2018 dalam pelaksanaan pembelajaran
adalah SIPEJAR (Sistem Pengelolaan Pembelajaran). Melalui SIPEJAR, mahasiswa dapat
mengakses materi kuliah yang ditempuh, berdiskusi, serta mengunggah tugas-tugas
perkuliahannya. Keseluruhan fitur tersebut dapat diakses pada laman http://sipejar.um.ac.id.
Sistem ini dijalankan melalui platform LMS (Learning Management System) berbasis Moodle, di
mana LMS merupakan software yang dapat dimanfaatkan sebagai media untuk penyampaian
materi pembelajaran serta sumber daya multimedia berbasis online dan web, selain itu mampu
mengatur dan mengevaluasi proses pembelajaran, mewadahi interaksi dan kerjasama
pendidik dengan peserta didik. Sementara itu, keunggulan Moodle sebagai produk LMS yang
sifatnya open source sehingga bebas digunakan dan dapat diatur sesuai kebutuhan (Suartama
& Tastra, 2014:13). Selain itu, pengembangan Moodle dapat digunakan untuk mendukung
penerapan e-learning dalam pembelajaran yang dapat memuat berbagai fitur seperti
komunikasi, tugas, kolaborasi, kuis, dan fitur utama yang dapat digunakan untuk mengunggah
berkas kebutuhan perkuliahan (Rizal & Walidain, 2019:182).

Bagi mahasiswa baru penggunaan SIPEJAR dianggap hal yang baru dan dibutuhkan
proses untuk dapat beradaptasi menggunakannya, hal ini dikarenakan mahasiswa baru yang
berada pada masa transisi dari lingkungan sekolah menengah yang belum terbiasa
menggunakan sistem e-learning ke lingkungan perguruan tinggi yang pada umumnya telah
menerapkan sistem e-learning dalam proses pembelajarannya. Sehingga, perlu dilihat
kecenderungan mahasiswa dalam menggunakan SIPEJAR tersebut. Fred Davis di tahun 1989
menggunakan model TAM (Technology Acceptance Model) untuk menjelaskan kecenderungan
perilaku pengguna dalam menggunakan teknologi (Lai, 2017:26). Model TAM menempatkan
dua penyebab utama dalam menjelaskan kecenderungan pengguna dalam menggunakan
teknologi yaitu persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
(perceived ease of use) (Davis, 1989 dalam Murillo etal, 2020:14). Persepsi kemudahan
dijabarkan sebagai ukuran kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sistem tertentu tidak
membutuhkan banyak upaya dan kemampuan khusus. Sedangkan persepsi kemanfaatan
merupakan ukuran seseorang mempercayai bahwa penggunaan suatu sistem dapat
meningkatkan kinerjanya (Davis, 1989 dalam Murillo et al., 2020:3). Persepsi kemudahan dan
persepsi kemanfaatan telah dibuktikan sebagai variabel yang memiliki pengaruh tertinggi
terhadap niat perilaku pengguna dalam e-learning (Liu & Wei, 2019:71). Selain itu, model TAM
juga telah banyak digunakan dalam penelitian terkait kecenderungan pengguna terhadap
penggunaan e-learning (Murillo et al.,, 2020:3). Sehingga berangkat dari permasalahan yang
telah disebutkan, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui serta menjelaskan
hubungan persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan terhadap niat perilaku untuk
menggunakan SIPEJAR pada mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi angkatan 2020
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(mahasiswa baru). Dengan hal ini, peneliti menentukan judul “Pengaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan dan Persepsi Kemanfaatan terhadap Niat Perilaku untuk Menggunakan SIPEJAR
pada Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan
2020”.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari persepsi kemanfaatan dan persepsi
kemudahan penggunaan terhadap penerimaan SIPEJAR. Di dalam penelitian ini terdapat dua
variabel bebas dan satu variabel terikat. Ketiga variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan, sedangkan
variabel terikatnya merupakan kecenderungan atau keinginan untuk selalu menggunakan
SIPEJAR.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Malang Angkatan 2020 yang berjumlah 142 mahasiswa yang terbagi ke
dalam 5 offering. Dengan adanya jumlah populasi dari keseluruhan yang berjumlah lebih dari
100, sehingga diperlukan pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan metode
proporsional sampling atau pengambilan sampel dari masing-masing offering ditentukan
secara seimbang dan sebanding dengan banyaknya jumlah mahasiswa pada setiap offering.

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan sumber data primer.
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan instrumen penelitian
berupa angket tertutup kepada responden. Angket ini akan disebarkan kepada Mahasiswa
Prodi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020 dalam bentuk link
Google Form yang akan dikirimkan ke nomor Whatsapp setiap responden. Sementara itu,
teknik analisis data dilakukan dengan teknik analisis analisis regresi linear berganda dan
dilakukan uji t dan uji F untuk pengujian hipotesis.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
Hasil analisis data penelitian dapat ditunjukkan oleh Tabel 1 dan Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 1,440 1,778 ,810 ,420
Persepsi Kemudahan ,208 ,062 ,285 3,376 ,001
Persepsi ,343 ,055 ,530 6,281 ,000

Kemanfaatan

a. Dependent Variable: Niat Perilaku
Sumber: SPSS versi 25 Hasil Pengolahan Data Penelitian

Merujuk Tabel 1, variabel persepsi kemudahan (X1) memiliki nilai signifikansi 0,001
kurang dari 0,05 atau (0,001 < 0,05) dan t hitung sebesar 3,376 lebih dari t tabel 1,983 atau
(3,376 > 1,983), maka dapat diputuskan bahwa HO ditolak dan Ha diterima artinya persepsi
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kemudahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku (Y). Sementara itu, variabel
persepsi kemanfaatan (X2) memiliki nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05 atau (0,000 <
0,05) dan t hitung sebesar 6,281 lebih besar dari t tabel 1,983 atau (6,281 > 1,983) , maka dapat
diputuskan bahwa HO ditolak dan Ha diterima artinya persepsi kemudahan (X1) berpengaruh
signifikan terhadap niat perilaku (Y).

Tabel 2 Hasil Uji F (Simultan)

ANOQOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 823,653 2 411,827 60,778 ,0000P
Residual 684,363 101 6,776
Total 1508,016 103

a. Dependent Variable: Niat Perilaku
b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan
Sumber: SPSS versi 25 Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2021

Merujuk Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05
atau (0,000 < 0,05) dan nilai F hitung sebesar 60,778 lebih dari F tabel 3,086 atau (60,778 >
3,086), maka dapat diputuskan Ha diterima artinya Persepsi Kemudahan (X1) dan Persepsi
Kemanfaatan (X2) berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap Niat
Perilaku (Y).

Sementara itu, variabel Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kemanfaatan memiliki
pengaruh terhadap Niat Perilaku. Hal ini dapat dilihat dari hasil SPSS model summary yang
menunjukkan besarnya adjusted R? adalah 0,546. Hal ini menunjukkan bahwa 54,6% variabel
niat perilaku dapat dijelaskan oleh variabel persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan.
Sedangkan sisanya sebesar 45,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. Serta
dapat diketahui bahwa variabel persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh dominan sebesar
37,3% terhadap variabel niat perilaku.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Niat Perilaku untuk
Menggunakan SIPEJAR pada Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020

Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku untuk
menggunakan SIPEJAR pada Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Malang Angkatan 2020. Artinya bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan terhadap
SIPEJAR semakin tinggi pula niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan SIPEJAR.
Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020
memiliki niat perilaku untuk SIPEJAR karena SIPEJAR mudah untuk dipelajari, mudah
dioperasikan, mudah dimengerti, serta mudah digunakan dimanapun dan kapanpun. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Abdullah, et al. (2016:86); Chang et al. (2017:138); Arianto, dkk
(2020:118); Wardani (2017:188); Ibrahim et al. (2017:885) Rahmawati & Narsa (2019:267),
Salloum, et al. (2019:12); Hasnan (2021:14) di mana persepsi kemudahan memiliki hubungan
dengan niat mahasiswa untuk menggunakan e-learning.
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Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa persepsi kemudahan tidak banyak
mempengaruhi niat perilaku mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Malang Angkatan 2020 untuk menggunakan SIPEJAR dalam kegiatan perkuliahan. Hal
ini dikarenakan Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang
Angkatan 2020 yang belum memiliki pengalaman dalam menggunakan SIPEJAR masih merasa
sedikit kesulitan dan belum terbiasa menggunakan SIPEJAR dalam kegiatan perkuliahannya.
Kemudahan penggunaan SIPEJAR menjadi hal yang perlu dipertimbangkan, terlebih untuk
memberikan kesan awal bagi mahasiswa baru dalam menggunakannya dan membantu
mahasiswa untuk mempelajari serta beradaptasi menggunakan SIPEJAR. Pernyataan tersebut
dibuktikan oleh Rahmawati & Narsa (2019:267) bahwa kemudahan penggunaan sistem perlu
diperhatikan dalam penerimaan awal pengguna, karena kemudahan tersebut nantinya akan
mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi sistem lebih lanjut hingga akhirnya berdampak
pada kecenderungannya untuk tetap menggunakan e-learning. Dengan demikian, kemudahan
penggunaan sistem membuat mahasiswa baru mudah untuk mempelajari dan beradaptasi
menggunakan SIPEJAR. Hal inilah yang membuat kecenderungan mahasiswa untuk tetap
menggunakan SIPEJAR tidak terlalu memperhatikan kemudahan sistem, melainkan lebih pada
faktor lain seperti kemanfaatan yang diberikan SIPEJAR.

3.2.2. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Niat Perilaku untuk
Menggunakan SIPEJAR pada Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020

Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku untuk
menggunakan SIPEJAR pada Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas
Negeri Malang Angkatan 2020. Artinya bahwa semakin tinggi persepsi kemanfaatan terhadap
SIPEJAR semakin tinggi pula niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan SIPEJAR.
Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020
memiliki niat perilaku untuk menggunakan SIPEJAR karena SIPEJAR mampu memberikan
manfaat dalam meningkatkan efektivitas, produktivitas, serta mempercepat penyelesaian
urusan dan pemenuhan kebutuhan akademik seperti mendapatkan materi kuliah,
mengumpulkan tugas, berdiskusi mengenai materi kuliah hingga perihal informasi
perkuliahan, sehingga dengan manfaat yang dirasakan tersebut mampu membuat mahasiswa
berniat untuk tetap menggunakan SIPEJAR dalam kegiatan perkuliahannya. Hasil temuan ini
sejalan dengan penelitian Abdullah, et al. (2016:86); Chang et al. (2017:138); Rahmawati &
Narsa (2019:267); Dewi & Zaky (2019:29); Salloum, et al. (2019:13); Arianto, dkk. (2020:118);
Tawafak et al. (2020:825); Al-Fraihat, et al. (2020:79), di mana persepsi kemanfaatan memiliki
hubungan dengan niat perilaku untuk menggunakan e-learning.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa persepsi kemanfaatan memberikan
pengaruh lebih banyak dari persepsi kemudahan, sehingga dapat dikatakan bahwa
kemanfaatan dari penggunaan SIPEJAR menjadi pertimbangan utama dalam menentukan niat
perilaku mahasiswa untuk tetap menggunakan SIPEJAR. Hal ini juga berarti bahwa mahasiswa
lebih memahami dan merasakan manfaat dari SIPEJAR khususnya dalam membantu
memenuhi kebutuhan akademik dan menyelesaikan kewajiban akademiknya. Sehingga,
manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa akan mempengaruhi kecenderungan mahasiswa
untuk tetap menggunakan SIPEJAR. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Sukendro et al.
(2020:7) dan Al-Fraihat, et al. (2020:79) yang menemukan bahwa persepsi kemanfaatan
memiliki pengaruh yang kuat dalam mempengaruhi niat perilaku untuk menggunakan e-

780



Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan, 1(8), 2021, 776-783

learning. Berbeda dengan penelitian Rahayu, dkk. (2017:93) yang menyatakan bahwa manfaat
yang dirasakan dari penggunaan e-learning tidak menentukan mahasiswa untuk tetap
menggunakan sistem.

3.2.3. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Niat Perilaku untuk
Menggunakan SIPEJAR pada Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020

Persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan SIPEJAR pada Mahasiswa
Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020. Artinya
bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan terhadap SIPEJAR
semakin tinggi pula niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan SIPEJAR. Mahasiswa
Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020 memiliki
niat perilaku untuk menggunakan SIPEJAR karena SIPEJAR mampu memberikan kemudahan
sekaligus memberikan manfaat dalam kegiatan perkuliahannya. Keduanya merupakan faktor
utama yang mempengaruhi niat perilaku pengguna untuk tetap menggunakan suatu teknologi
(Davis et al, 1989 dalam Dewi & Zaky, 2019:4). Hal ini dikarenakan bahwa suatu sistem akan
digunakan jika dalam penggunaannya mampu memberikan kemudahan dalam
penggunaannya dan memberikan manfaat untuk menunjang kegiatan belajarnya (Fajar,
2020:118). Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian dari Abdullah,
et al. (2016:86); Chang et al. (2017:138); Wardani (2017:188); Salloum, et al. (2019:13);
Hasnan (2021:14), yang mana persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan berpengaruh
terhadap niat perilaku pengguna untuk menggunakan e-learning.

Kemudahan penggunaan dan manfaat yang diberikan SIPEJAR menjadi hal yang perlu
dipertimbangkan karena kemudahan penggunaan penggunaan sistem dapat membantu
mahasiswa baru untuk cepat beradaptasi menggunakan SIPEJAR dan manfaat yang dirasakan
dapat meningkatkan niat perilaku atau kecenderungan mahasiswa untuk tetap menggunakan
SIPEJAR, terlebih bagi mahasiswa baru yang belum memiliki pengalaman dalam menggunakan
sistem, maka kemudahan penggunaan dan manfaat yang diberikan oleh SIPEJAR menjadi
faktor yang penting dalam menentukan kecenderungan mahasiswa untuk tetap menggunakan
SIPEJAR. Temuan ini didukung dengan hasil penelitian Rahmawati & Narsa (2019:267) yang
menyatakan bahwa kemudahan berperan penting dalam memberikan pengalaman pertama
pengguna dan kemanfaatan berpengaruh pada pertimbangan pengguna terkait kelanjutan
untuk menggunakan sistem. Sementara itu, Salloum, et al. (2019:13) menyatakan bahwa ketika
mahasiswa merasa bahwa e-learning mudah digunakan dan dapat memberikan manfaat, maka
mahasiswa tersebut cenderung untuk tetap menggunakan e-learning. Sehingga, dengan
kemudahan dan kemanfaatan SIPEJAR yang dirasakan oleh Mahasiswa Universitas Negeri
Malang dapat mempengaruhi kecenderungan mahasiswa untuk tetap menggunakan SIPEJAR.

4. Simpulan

Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku atau
kecenderungan mahasiswa untuk menggunakan SIPEJAR pada Mahasiswa Program Studi S1
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020. Persepsi kemanfaatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku untuk menggunakan SIPEJAR pada
Mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020.
Persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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niat perilaku mahasiswa untuk menggunakan SIPEJAR pada Mahasiswa Program Studi S1
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan 2020. Mahasiswa memiliki niat
perilaku untuk menggunakan SIPEJAR yang didorong oleh kemudahan dan manfaat yang
diberikan SIPE]JAR, oleh sebab itu sangat disarankan bagi dosen untuk dapat memperkenalkan,
menggunakan dan menjadikan SIPEJAR sebagai satu-satunya LMS dalam kegiatan
perkuliahannya. Terlebih dosen dapat menjadi alasan mahasiswa memiliki persepsi
kemanfaatan yang tinggi, karena secara tidak langsung mahasiswa menggunakan SIPEJAR jika
ada rangsangan dari dosen.
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